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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keragaman morfometri kelinci New Zealand
White berdasarkan jenis kelamin dan ketinggian tempat yang berbeda. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 200 ekor kelinci bangsa New Zealand White dengan umur lebih 6 bulan yaitu 63
ekor jantan dan 137 ekor betina. Penelitian ini dilakukan di lokasi dengan ketinggian yang berbeda
yaitu pada dataran rendah 58 m diatas permukaan laut di wilayah Pleret Bantul Yogyakarta, pada
dataran sedang di Kabupaten magelang (250 meter di atas permukaan laut), Kabupaten Kendal (150
meter di atas permukaan laut) dan Kabupaten Semarang (230 meter di atas permukaan lau) dan pada
dataran tinggi yang terletak di daerah Temanggung (750 meter di atas permukaan laut). Parameter
yang digunakan adalah panjang kepala, lebar kepala, panjang telinga, lebar telinga, lingkar dada,
dalam dada, lebar dada, panjang tulang femur, panjang radius ulna, panjang tulang tibia, panjang
tulang scapula, lebar pinggul dan panjang badan. Data yang diperoleh dianalisis dengan Two Way
Classification dilanjutkan perbandingan rata-rata menggunakan Uji Tukey dengan taraf signifikasi 5%
(0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan ukuran tubuh (P>0,05) antara
jantan dan betina, yaitu pada lebar kepala (jantan: 5,304 cm ; betina: 5,102 cm), panjang telinga
(jantan: 11,419 cm ; betina: 10,862 cm), lebar telinga (jantan: 6,446 cm ; betina: 6,422 cm), radius
ulna panjang (jantan: 9,557 cm ; betina: 9,007 cm), dan panjang tulang scapula (jantan: 10,459cm ;
betina: 10,936 cm). Kemudian, juga terdapat perbedaan nyata (P>0,05) ukuran tubuh kelinci di
ketinggian tempat yang berberda, yaitu pada lebar kepala (dataran rendah: 5,396 cm ; dataran sedang
5,145 cm dan dataran tinggi 5,079 cm), lebar telinga (dataran rendah: 6,563 cm ; dataran sedang 6,317
cm dan dataran tinggi 6,444 cm), lingkar dada (dataran rendah: 39,192 cm ; dataran sedang 36,299 cm
dan dataran tinggi 37,176 cm), dalam dada (dataran rendah: 10,118 cm ; dataran sedang 9,484 cm dan
dataran tinggi 9,620 cm), lebar dada (dataran rendah: 10,379 cm ; dataran sedang 9,107 cm dan dataran
tinggi 9,379 cm), tulang radius ulna (dataran rendah: 9,651 cm ; dataran sedang 9,160 cm dan dataran
tinggi 9,310 cm), panjang tulang scapula (dataran rendah:10,891 cm ; dataran sedang 10,557 cm dan
dataran tinggi 10,644 cm) dan lebar pinggul (dataran rendah: 11,954 cm ; dataran sedang 9,967 cm
dan dataran tinggi 10,587 cm), sedangkan pada variabel panjang kepala, panjang tulang femur,
panjang tulang tibia, dan panjang badan menunjukkan tidak berbeda nyata (P<0,05) Kesimpulan
penelitian ini adalah terdapat perbedaan beberapa ukuran yang nyatapada jenis kelamin dan ketinggian
tempat yang berbeda.

Kata kunci : New Zealand White, kelinci, keanekaragaman morfometrik.
ABSTRACT
The objective of this study was to analyze the morphometric diversity of New Zealand White
rabbits based on sex and different altitudes. The material used in this study was 200 rabbits more than

6 months of age, that was 63 males and 137 females. This research was conducted at locations with
different elevations, namely lowlands in the Pleret region of Bantul Yogyakarta (58 meters above sea
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level), in the medium plains in Magelang Regency (250 meters above sea level), Kendal Regency (150
meters above sea level) and Semarang Regency (230 meters above sea level) and in the highlands
located in the Temanggung area (750 meters above sea level). The parameters used were head length,
head width, ear length, ear width, chest circumference, inside chest, chest width, femur length, ulna
radius, tibia bone length, scapula bone length, hip width, and body length. The data obtained were
analyzed by Two Way Classification followed by the Tukey test with a significance level of 5% (0.05).
The results showed that there was no difference in body size (P<0.05) between males and females,
those were in head width (male: 5.304 cm; female: 5.102 cm), ear length (male: 11.419 cm; female:
10.862 cm). ), ear width (male: 6,446 cm; female: 6,422 cm), long ulna radius (male: 9.557 cm; female:
9.007 cm), and scapula bone length (male: 10,459 cm; female: 10,936 cm). There was a significant
difference (P>0.05) in body size of rabbits at different altitudes, namely head width (low lands: 5,396
cm; medium lands: 5,145 cm and high lands: 5,079 cm), ear width (low lands: 6,563 cm medium
lands: 6,317 cm and high lands: 6,444 cm), chest circumference (low lands: 39,192 cm; medium lands:
36,299 cm and high lands: 37,176 cm), inside chest (lowlands: 10,118 cm; medium lands: 9,484 cm
and high lands: 9,620 cm), chest width (low lands: 10.379 cm; medium lands: 9,107 cm and high
lands: 9,379 cm), ulna radius bone (low lands: 9.651 cm; medium lands: 9,160 cm and high lands:
9,310 cm), scapula bone length (low lands: 10,891 cm ; medium lands: 10,557 cm and high lands:
10,644 cm) and hip-width (low lands: 11.954 cm; medium lands: 9,967 cm and high lands: 10,587
cm). The conclusion of this study is that there are significant differences in body measurements at
different sex and altitudes.

Keyword : New Zealand White, rabit, morphometric diversity.

PENDAHULUAN Analisis morfometrik merupakan metode

Kelinci jenis New Zealand White  yang sederhana  dan murah untuk
merupakan jenis kelinci yang berpotensi besar ~ mengkarakterisasi ~ ukuran  tubuh  ternak
untuk penghasil daging karena memiliki (Handiwirawan et al., 2011). Karakteristik
badan yang gempal dan memiliki daging yang morfologi ternak merupakan perfoma dari suatu
padat (Widyanto et al., 2018). Kadar protein sifat yang dimiliki oleh ternak dan sifat tersebut
yang terkandung pada daging kelinci cukup dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan atau
tinggi, yakni 20,10%, sedangkan untuk lemak, interaksi dari kedua faktor tersebut (Aguantara et
kolesterol dan energi memiliki kadar yang al., 2019). Karakterisasi pada kelinci diperlukan
rendah. Kelinci New Zealand White berasal untuk mencari informasi genetik yang digunakan
dari New Zealand yang memiliki tingkat  sebagai dasar pemuliaan sehingga mampu
pertumbuhan yang cepat, sehingga cocok  menghasilkan kelinci yang produktif dan dapat
untuk dikembangbiakan sebagai kelinci beradaptasi  dengan  lingkungan  tropis
penghasil daging (Marhaeniyanto dan Susanti, (Brahmantiyo et al., 2016). Penelitian ini
2017). Namun perkembangan kelinci New  bertujuan  untuk  mengkaji keragaman
Zealand White di Indonesia masih belum morfometrik yang dapat membedakan kelinci
maksimal,  proses  adaptasi  terhadap New Zealand White dengan jenis kelamin dan
lingkungan mengakibatkan perkembangan ketinggian tempat yang berbeda. Diduga ada
tidak optimal dan kelinci New Zealand White perbedaan morfometri ukuran tubuh kelinci New
mengalami penurunan performa dibandingkan Zealand White pada jenis kelamin dan ketinggian
dengan breed murni asli (Rabharjo dan  tempat yang berbeda. Manfaat dari penelitian ini
Brahmantiyo, 2014). Penelitian morfometri adalah dapat dijadikan informasi mengenai
dapat digunakan sebagai informasi genetik  perbedaan morfometrik kelinci New Zealand
untuk mengetahui kondisi lingkungan yang White dengan jenis kelamin dan ketinggian
ideal untuk perkembangan kelinci New  tempat yang berbeda sehingga dapat dijadikan
Zealand White yang ada di Indonesia. sebagai acuan dasar untuk membantu
menentukan perbedaan sifat kuantatif jenis
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kelamin dan mengetahui kondisi lingkungan
yang sesuai dengan kelinci New Zealand
White.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di lokasi dengan
ketinggian yang berbeda yaitu pada dataran
rendah di wilayah Pleret Bantul Yogyakarta
(58 mdpl), pada dataran sedang di Kabupaten
magelang (250 mdpl), Kabupaten Kendal (150
mdpl) dan Kabupaten Semarang (230 mdpl)
dan pada dataran tinggi yang terletak di daerah
Temanggung (750 mdpl). Materi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 200
ekor kelinci dengan umur bulan lebih 6 bulan
yaitu 63 ekor jantan dan 137 ekor betina yang
dapat dilihat pada (Tabel 1). Alat yang
digunakan pada penelitian ini adalah jangka
sorong digital berskala terkecil 0,01 mm dan
pita ukur berskala terkecil 0,1. Jangka sorong
dan pita ukur digunakan untuk mengukur
tubuh kelinci, formulir digunakan untuk
mengisi data, alat tulis digunakan untuk
mengisi  formulir serta mencatat hasil
pengamatan, perangkat lunak General Linear
Models (GLM) dalam aplikasi Statistical
Analysis System (SAS) untuk menganalisis
data yang telah diperoleh.

Tabel 1. Jumlah Sampel Kelinci New Zealand
White dari Masing — masing Ketinggian

N Kelamin
Ketinggian Jantan _ Betina Total
Dataran Rendah 21 51 72
Dataran Sedang 33 75 108
Dataran Tinggi 9 11 20
200

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi langsung dengan
pengamatan dan pengukuran langsung ukuran
tubuh kelinci New Zealand White. Pengukuran
morfometrik ukuran tubuh kelinci seperti yang
tersaji pada llustrasi 1 meliputi:
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10.

11.

llustrasi 1. Bagian-bagian tubuh kelinci
(Brahmantyo, 2008)

Panjang kepala (1), yaitu jarak antara pangkal
telinga sampai tulang hidung; diukur
menggunakan pita ukur (cm).

Lebar kepala (2), yaitu jarak antara titik
tonjolan kiri dan kanan pada bagian
tengkorak; diukur menggunakan jangka
sorong (cm).

Panjang daun telinga (3), yaitu jarak antara
ujung telinga sampai pangkal daun telinga;
diukur menggunakan pita ukur (cm).

Lebar daun telinga (4), yaitu jarak antara dua
titik terluar samping daun telinga yang
terlebar diukur menggunakan pita ukur (cm).

Lingkar dada (5), yaitu lingkar dada yang
terletak pada bagian belakang sendi bahu
(oscapula); diukur menggunakan pita ukur
(cm).

Dalam dada (6), yaitu jarak antara titik

tertinggi pundak sampai tulang dada bagian
bawabh; diukur dengan jangka sorong (cm).

Lebar dada (7), yaitu jarak antara titik
tonjolan kanan dan kiri tulang dada yang
terletak dibelakang kepala; diukur dengan
menggunakan jangka sorong (cm).

Panjang Tulang Scapula (8), yaitu panjang
tulang kaki depan bagian atas; diukur
menggunakan pita ukur (cm).

Panjang Tulang Radius Ulna (9), vyaitu
panjang tulang kaki depan bagian bawah;
diukur menggunakan pita ukur (cm).
Panjang Tulang Tibia (10), yaitu panjang
tulang kaki belakang bagaian bawah; diukur
menggunakan pita ukur (cm).

Panjang Tulang Femur (11), yaitu panjang



tulang kaki belakang bagian atas; diukur
menggunakan pita ukur (cm).

12. Panjang badan (12), yaitu diukur dari titik
tulang punggung pertama hingga titik
tulang pangkal ekor; diukur dengan pita
ukur (cm).

13. Lebar pinggul, yaitu jarak antara titik
tulang pangkal paha kiri dengan titik
tulang pangkal paha kanan (13); diukur
dengan jangka sorong (cm).

Data yang diperoleh meliputi panjang
kepala, lebar kepala, panjang telinga, lebar
telinga, lingkar dada, dalam dada, lebar dada,
panjang tulang femur, panjang tulang hasta
(radius-ulna), panjang tulang tibia dan
panjang badan dianalisis dengan alat bantu
software Statistical Analytical System (SAS)
dengan prosedur Two Way Clasification
dilanjutkan Uji Tukey dengan taraf signifikasi
5% (0,05) digunakan untuk mengetahui
perbedaan morfometri kelinci New Zeland
white berdasarkan jenis kelamin
danketinggian tempat yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbedaan Morfometri  Kelinci  New
Zealand White Pada Jenis Kelamin

Hasil penelitian pada pengaruh jenis
kelamin terhadap ukuran tubuh kelinci New
Zealand White berdasarkan morfometrik
dengan menggunakan parameter seperti
panjang kepala, lebar kepala, panjang telinga,
lebar telinga, lingkar dada, dalam dada, lebar
dada, lebar panggul, panjang tulang femur,
panjang tulang scapula, panjang tulang hasta
(radius-ulna), panjang tulang tibia dan
panjang badan. Data penelitian ini
menggunakan sampel kelinci New Zealand
White yang tersebar di daerah Magelang,
Temanggung, Kendal dan Kabupaten
Semarang dan di Pleret Bantul Yogyakarta
dengan jumlah yaitu 63 ekor jantan dan 137
ekor betina. Hasil penelitian diperoleh
informasi tentang perbedaan ukuran tubuh
jantan dan betina pada ternak kelinci New
Zealand White dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap
Ukuran Tubuh Kelinci New Zealand White

Jenis Kelamin

Variabel (cm)

Betina Jantan
Panjang Kepala 10.693 10.887
Lebar Kepala 5.102° 5.3042
Panjang Telinga 10.862° 11.4192
Lebar Telinga 6.422° 6.446°
Lingkar Dada 37.171 37.936
Dalam Dada 9.781 9.665
Lebar Dada 9.541 9.701
Panjang Radius Ulna 9.007° 9.5572
Panjang Tulang Femur  14.571 14.291
Panjang Tulang Tibia 14.291 15.934
Panjang Tulang Scapula 10.459° 10.9362
Lebar Pinggul 10.758 10.862
Panjang Badan 37.287 36.969

Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda
antar jenis kelamin menunjukkan perbedaan
nyata (P<0,05).

Berdasarkan  hasil analisis (Tabel 2)
menggunakan  Two  Way  Clasification
dilanjutkan Uji Tukey dengan taraf signifikasi
5% (0,05) menunjukkan bahwa terdapat
perbadaan ukuran tubuh antara kelinci New
Zealand White jantan dan betina yaitu pada lebar
kepala, panjang telinga, lebar telinga, panjang
radius ulna dan panjang tulang scapula
(P<0,05). Panjang kepala, lingkar dada, dalam
dada, lebar dada, panjang tulang femur, panjang
tulang tibia, lebar pinggul dan panjang badan
tidak terdapat perbedaan ukuran tubuh yang
nyata (P>0,05). Rata-rata kelinci New Zealand
White jantan memiliki ukuran yang lebih besar
dibandingkan betina.

Jenis kelamin menyebabkan perbedaan laju
tingkat pertumbuhan, ternak jantan umumnya
tumbuh lebih cepat dan memiliki ukuran tubuh
yang lebih besar dibandingkan ternak betina pada
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umur yang sama. Menurut Padang (2005)
bahwa jenis kelamin ternak jantan memiliki
kinerja produksi yang lebih baik dibandingkan
ternak betina seperti pertambahan berat badan
dan ukuran tubuh lebih besar dari ternak
betina, hal ini disebabkan karena ternak jantan
mampu mengkonsumsi bahan kering dan
memiliki efisiensi pakan yang lebih tinggi
dibanding ternak betina. Selain faktor pakan,
pengaruh hormon juga memiliki peranan
penting dalam laju pertumbuhan ternak jantan.
Menurut Hafid (2002) bahwa hormon
testosteron atau androgen adalah hormon
steroid yang diproduksi oleh testis akan
menyebabkan ternak jantan tumbuh lebih
cepat dari pada ternak betina, terutama setelah
masa pubertas dimulai.

Perbedaan Morfometri  Kelinci  New
Zealand White Pada Ketinggian Tempat

Hasil ~ penelitian  pada  pengaruh
ketinggian tempat terhadap ukuran tubuh
kelinci New Zealand White berdasarkan
morfometrik menggunakan parameter seperti
panjang kepala, lebar kepala, panjang telinga,
lebar telinga, lingkar dada, dalam dada, lebar
dada, lebar panggul, panjang tulang femur,
panjang tulang scapula, panjang tulang hasta
(radius-ulna), panjang tulang tibia dan
panjang badan. Penelitian ini menggunakan
faktor dengan ketinggian yang berbeda yaitu
pada dataran rendah di wilayah Pleret Bantul
Yogyakarta (58 mdpl), pada dataran sedang di
Kabupaten magelang (250 mdpl), Kabupaten
Kendal (150 mdpl) dan Kabupaten Semarang
(230 mdpl) dan pada dataran tinggi yang
terletak di daerah Temanggung (750 mdpl).
Menurut Soribasya (1989) bahwa ketinggian
dataran rendah adalah 0 - 250 (mdpl) meter
diatas permukaan laut, dan dataran sedang
dibatasi ketinggiannya 250 sampai 750 mdpl
serta ketinggian dataran tinggi lebih dari 750
mdpl. Data penelitian ini menggunakan
sampel kelinci New Zealand white dengan
jumlah yaitu pada dataran rendah 21 ekor

jantan dan 51 ekor betina, pada dataran sedang
33 ekor jantan dan 75 ekor betina, pada dataran
tinggi 9 ekor jantan dan 11 ekor betina. Hasil
penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh Ketinggian Tempat Terhadap
Ukuran Tubuh Kelinci New Zealand White

Ketinggian Tempat

Variabel (cm)

Dataran Dataran Dataran

Rendah Sedang Tinggi
Panjang Kepala 10.90 10.61 10.989
Lebar Kepala 5.392 5.14° 5.079%®
Panjang Telinga  11.28 11.15 11.149
Lebar Telinga 6.562 6.31° 6.444%
Lingkar Dada 39.19*  36.29° 37.169%
Dalam Dada 10.112  9.48P 9.620%°
Lebar Dada 10.372  9.10° 9.379°
Radius Ulna 9.652 9.16° 9.310%
P. Tulang Femur  13.98 15.96 15.510
P. Tulang Tibia 15.40 15.09 14.830
P. Tulang Scapula 10.89®  10.55°  10.644%
Lebar Pinggul 11958  9.96° 10.587°
Panjang Badan 37.40 36.00 36.474

Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda
antar ketinggian tempat menunjukkan pengaruh
perbedaan nyata (P<0,05).

Berdasarkan hasil analisis data (Tabel 4)
bahwa terdapat perbadaan ukuran tubuh kelinci
New Zealand White yang dikembangkan
diketinggian tempat dataran rendah, dataran
sedang dan dataran tinggi yaitu pada lebar
kepala, lebar telinga, lingkar dada dalam dada,
lebar dada, panjang radius ulna, panjang tulang
scapula dan lebar pinggul (P<0,05), sedangkan
pada variabel lainya tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (P>0,05). Rata-rata ukuran
tubuh (Tabel 4) pada dataran redah menunjukan
hasil lebih besar dibandingkan dengan dataran
sedang dan dataran tinggi karena pada penelitian
ini pengambilan sampel kelinci untuk di dataran
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rendah menggunakan sampel peternakan
kelinci New Zealand White yang sudah
menggunakan sistem kandang closed house,
sehingga hal ini menyebabkan rata-rata
ukuran  tubuh pada dataran rendah
menunjukkan perfoma yang paling tinggi
dibanding dataran sedang dan dataran tinggi.
Menurut Mariyam et al. (2020), penggunaan
closed house memudahkan peternak untuk
mengatur kondisi lingkungan terutama suhu
dan kelembaban. Tamalludin (2012), juga
menyatakan bahwa kondisi lingkungan di
dalam kandang closed house dapat diatur
secara otomatis untuk memenuhi kondisi ideal
yang dibutuhkan oleh ternak sehingga ternak
dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal.

KESIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini bahwa
kelinci New Zealand White dengan jenis
kelamin jantan memiliki ukuran tubuh yang
lebih besar dibandingkan kelinci betina dan
kelinci. Perbedaan ukuran tubuh pada
ketinggian tempat yang berbeda pada dataran
rendah dengan ketinggian 0 — 250 m.d.p.l,
pada dataran sedang dengan ketinggian 250 —
750 m.d.p.I dan pada dataran tinggi dengan
ketinggian lebih dari 750 m.d.p.l yaitu pada
lebar kepala, lebar telinga, lingkar dada, lebar
dada, pajang radius ulna, panjang tulang
scapula dan lebar pinggul. Rata-rata ukuran
tubuh pada dataran redah menunjukan hasil
lebih besar dibandingkan dengan dataran
sedang dan dataran tinggi.
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